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Abstract
In the digital era that is increasingly global, all universities are required to have a virtual gate at the entrance of the fastest in the system and digital communication strategy. Thus all parties and the national and international levels of society is able to interact quickly and directly toward the target goals in meeting communication needs. Some information that is capable of streaming digital presented by university classmates were able to form UPI own time so that efforts to build a positive image in the worldwide will be able to be realized.

The need to be able to have web streaming UPI Television is a very priority given of public relations management function UPI really need it. As felt all along that the dissemination of information concerning all activities of the academic community is very important UPI. As long as there are a number of categories of news, information, and decision and policy leaders who still need support digital communication systems that transform the message right on target. Thus one communication model in the form of television web streaming is very realistic and has been developed through this research with http://tv.upi.edu address. This web streaming based television products produced in an effort to realize the UPI image as a modern university at national and international levels.
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ABSTRAK 

Di era digital yang semakin global, semua universitas wajib memiliki gerbang virtual sebagai pintu masuk tercepat dalam sistem dan strategi komunikasi digital. Dengan demikian semua pihak dan lapisan masyarakat nasional dan internasional mampu melakukan interaksi secara cepat dan langsung menuju sasaran target dalam memenuhi kebutuhan komunikasi. Sejumlah informasi yang mampu disajikan secara digital streaming oleh universitas sekelas UPI sudah saatnya mampu terbentuk sehingga upaya membangun pencitraan positif secara mendunia akan mampu terwujud.

Kebutuhan untuk mampu memiliki webstreaming Televisi UPI merupakan suatu yang sangat prioritas mengingat dari fungsi manajemen Hubungan Masyarakat UPI sangat membutuhkannya. Sebagaimana dirasakan selama ini bahwa penyebaran informasi mengenai semua aktivitas civitas akademika UPI sangat penting. Sebagaimana selama ini ada sejumlah kategori berita, informasi, dan keputusan serta kebijakan pimpinan yang masih membutuhkan dukungan sistem komunikasi digital sehingga transformasi pesannya tepat sasaran. Dengan demikian salah satu model komunikasi dalam bentuk webstreaming televisi ini sangat realistis dan telah dikembangkan melalui penelitian ini dengan alamat http://tv.upi.edu. Produk televisi berbasis webstreaming ini hasilkan dalam upaya mewujudkan pencitraan UPI sebagai universitas modern pada tingkat nasional maupun internasional. 
Kata Kunci: webstreaming, digital streaming, virtual, tvupi.
.
I.  Pendahuluan

Produk Pembelajaran di tingkat perguruan tinggi sering kali tidak mampu menjawab tantangan akan pemenuhan instrumental penyelesaian masalah di lapangan. Beberapa latar belakang terjadinya fenomena ini diantaranya disebabkan oleh kondisi yang kurang begitu kompetitif, hanya pemenuhan tugas rutin semata, serta kurangnya inovasi dan pemikiran pragmatis dari para dosen, teknisi, dan juga praktisi. Sebenarnya masih banyak faktor-faktor lain yang menyebabkan hasil pembelajaran tidak nyambung dengan kebutuhan di dunia kerja. Untuk menyikapi hal tersebut, maka langkah-langkah ilmiah yang perlu dilakukan para dosen dengan keahlian tertentu di tingkat universitas dapat melakukan penelitian melalui  Pembinaan dan Pengembangan Kelompok Bidang Keilmuan (PPKBK). Kenapa kajian penelitian ini berbasis pada PPKBK, mengingat produk dari penelitian ini banyak berkenaan dengan bidang keahlian komunikasi dan pengembangan webstreaming televisi. Dari kajian keilmuan tersebut maka penelitian ini akan didukung oleh keilmuan yang dikembangkan melalui mata kuliah Komunikasi Pendidikan dengan pokok materi pertelevisian. Selanjutnya untuk kajian webstreaming dikembangkan melalui  praktisi televisi digital dan programmer webstreaming. Adapun pengelolaan pesan, berita dan informasi yang berkenaan dengan kebutuhan penyebaran informasi tentang UPI  dianalisis dan dikembangkan berdasarkan dukungan dari teknisi dan kepakaran bidang humas yang dimiliki oleh UPI sendiri. 

Dari pemikiran di atas, maka  penelitian tentang pengembangan televisi streaming UPI merupakan wujud nyata dan tindaklanjut dari penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan peneliti melalui kerjasama dengan USM Malaysia bersama dengan Hartati, dkk (2013) yang menghasilkan produk berupa Streaming web for Creative Learning. Dari analisis hasil penelitian tersebut ada suatu peluang mengenai upaya pengembangkannya lebih  luas dalam konteks pemenuhan dan penguatan bidang keahlian ilmu komunikasi untuk menghasilkan model komunikasi universitas. Dengan demikian dalam pengembangan model komunikasi dalam bentuk streaming TV.UPI.EDU ini ada sejumlah kepakaran dan keahlian yang dibutuhkan yang mencakup keahlian ilmu komunikasi, kehumasan, webstreaming, pertelevisian, dan pemograman pembelajaran. Sebagai contoh selama proses pengembangan streaming tvupi.edu ini didesain dan dirancang dalam rangkaian proses perkuliahan pada mata kuliah Komunikasi Pendidikan. Dengan demikian di akhir penelitian yang seiring dengan akhir perkuliahan akan dihasilkan produk penelitian berupa, prototife streaming TVUPI.EDU, perangkat pembelajaran berupa SAP dan Silabus, serta Bahan Ajar Praktikum yang mendukung dan mampu membekali mahasiswa dan memproduksi sendiri streaming televisi lainnya. 

Dengan demikian fokus dari pengembangan model komunikasi universitas modern ini diarahkan kepada penguatan sistem streaming tv.upi.edu melalui kontribusi dari mutu proses pembelajaran mata kuliah komunikasi pendidikan. Dari fokus tersebut maka tujuan dari riset ini telah mampu menyelesaikan permasalahan yang berhubungan kebutuhan transformasi informasi, pesan dan pemberitaan serta perluasan pencitraan UPI. 
Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (research and development). Penggunaan pendekatan penelitian ini sejalan dengan tujuan penelitian yaitu untuk mendisain dan mengembangkan laman website Treaming TVUPI.edu yang dimulai dengan desain perwajahan (interface) website yang layak untuk sebuah streaming televisi. Selanjutnya dibuatkan model visualisasi laman televise digital.  Selanjutnya menyediakan sistem  koneksi dengan databse program siaran tunda.  Langkah berikutnya adalah pengadaan hosting dan ujicoba panayangan program siaran tunda.  Dalam konteks tahapan penelitian yang akan  dilaksanakan maka tim peneliti akan mengadopsi  10 langkah  pokok yang akan dipetakan ke dalam waktu 6 bulan, yaitu; (a) Studi Literatur dan Penyiapan Naskah bahan Pengembanan websitreaming tvupi.edu; (b) Analisis  Basedline Data; (c) Perumusan Disain Awal  websitreaming tvupi;(d) Pengembangan Enterprise Information System Database untuk penyimpanan program siaran; (e) Pengembangan Engine Intergated Database Information antara siaran tunda dan siaran langsung; (f) Validasin Prototife webstreaming tvupi.edu (Model-1) dengan pendekatan TOGAF. Dilanjutkan dengan Tahapan: (a) Analisis, desain, dan pengembangan website streaming tvupi.edu dengan pengintegrasian sejumlah tugas dan fungsi kantor Humas UPI berdasarkan karakteristik database yang dihasilkan pada tahap-I; (b) Ujicoba Online engine Database program siaran webstreaming tvupi.edu dalam web dengan laman tersendiri; (c) Proses entry dan update Data program siaran tvupi.edu berdasarkan klasifikasi filter kategori siaran yang sesuai dengan sistem database; (d) Uji coba kemudahan, kecepatan, akses webstreaming tvupi.edu dari berbagai wilayah; (e) Validasi dan Desiminasi webstreming tvupi.edu dalam bentuk penyajian dan pemanfatan akses bersama; (f) Launching webstreaming tv.upi.edu. untuk mengelola informasi berita dan acara televisi digital dan informasi kantor kehumasan untuk mendukung pencitraan UPI; (h) Publikasi dan diseminasi melalui buku maupun jurnal nasional maupun internasional. 
Semua langkah dalam pendekatan penelitian R&D ini diadaptasi dari Borg and Gall, 1989:784-785). Jadwal yang diadatasi dari tahapan  riset tersebut kemudian dimodifikasi berdasarkan tahap penelitian perbulan sesuai dengan target produk luaran yang akan dihasilkan sebagaimana telah dirumuskan dalam hasil yang diharapkan dalam penelitian ini.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan mencakup pedoman wawancara, Observasi, dan soal test hasil belajar mengenai pokok materi pertelevisian pada mata kuliah Komunikasi Pendidikan. Teknik analisis data yang digunakan adalah Teknik Analisis Data dalam dua kategori pendekatan, yaitu analisis untuk data hasil ujicoba –revisi dari disain dan pengembangan webstreaming tvupi.edu, dengan menggunakan analisis data kualitatif dari Milles and Huberman (1992). Adapun analisis data untuk uji dampak dari tiap ujicoba pada tahapan R&D yang diadaptasikan dengan langkah produksi webstreaming tvupi. Untuk melihat dampak dari penggunaan webstreaming tvupi terhadap hasil belajar mahasiswa maka analisisnya digunakan statistik sederhana melalui perbandingan rata-rata pretest dan posttest.
II.  Hasil  dan Pembahasan
A. Model Silabus dan SAP Mata Kuliah SIM dalam Streaming Broadcast

Model silabus dan satuan acara perkuliahan (SAP) ini merupakan model persiapan pembelajaran yang dikolaborasikan dengan kebutuhan penanaman kompetensi mahasiswa dalam bidang pertelevisian. Silabus dan SAP dirancang mulai dari penanaman konsep dasar tentang komunikasi secara umum, mulai dari konsep, definisi, model, penerapan dan akhirnya bagaimana digunakan dalam dunia pertelevisian. Hasil penelitian ini sangat penting dimana dalam kelompok riset PPKBK menekankan adanya korelasi antara latarbelakang riset dengan produk riset. Di mana produk riset harus mendukung perkuliahan dan sebaliknya. 

Model Silabus yang telah dikembangkan demikian juga dengan SAP yang sudah diproduk telah dilampirkan sebagai hasil nyata dari penelitian ini. Proses penyusunannya merujuk kepada kondisi dan kebutuhan bagaimana para mahasiswa memiliki pengalaman untuk mengembangkan hasil pikirnya dalam dunia pertelevisian. Pengembangan Silabus dan SAP dilakukan bersama dengan tim dosen, ahli pertelevisian yang ada di Kampus dalam hal ini berkolaborasi dengan Bidang Pengelolaan Media dan Publikasi dari Kantor Humas UPI. Hasil dari kolaborasi ini menunjukkan adanya kesinergisan antara teori dna praktek yang dibutuhkan para mahasiswa. Walaupun demikian dalam prosesnya dapat diinisiasi oleh tim peneliti yang sekaligus sebagai pengajar mata kuliah Komunikasi Pendidikan yang dimaksud.
Selanjutnya dirancang juga webstreaming untuk menopang tvupi secara online dan mobile  smart mobile phone. Webstreaming atau streaming web adalaah teknologi yang berkembang dewasa ini yang dapat digunakan untuk mendukung proses komunikasi online termasuk ke dalam komunikasi broadcast dapat memanfaatkan fasilitas ini. Perancangan websstreaming tvupi didukung oleh tim teknis yang ada di kantor Humas, dimana desain dilakukan untuk penggunaan secara luas, online, digital, dan terbuka untuk  semua civitas akademika UPI. Pengembangan televisi seperti ini ditujukan guna mempermudah proses pembelajaran secara mobile dengan media streaming web bentuk televisi bagi mahasiswa yang sedang mempelajarinya. Melalui streaming web  ini peluang untuk dapat diakses secara mobile oleh para pengguna  lebih terbuka. Sebagaimana ditemukan bahwa dnegan webstreaming ini banyak kemudahan dan keunggulan yang dapat diperoleh bagi pengembang pemula, khususnya sambil mengembangkan dan sambil mempelajarinya. Temuan ini disukung oleh pendapat dari Darmawan (2014:33) yang menjelaskan kelebihan dari websitreaming bahwa dilihat dari aspek peningkatan jumlah pengguna ini disebabkan oleh semakin menarik, mudah, dan lengkapnya bahan ajar mobile yang disediakan pada website tersebut dan dengan mudah dapat diunduh oleh mereka.
B. Website Streaming TVUPI 


Webstreaming TVUPI dibangun atas dasar kerjasama dengan Direktorat TIK yang menyediakan domain hosting, sehingga ekstensi nama tv upi ini berakhiran upi.edu. Berikut adalah tampilan website streaming tv.upi.edu yang sudah bisa diakses untuk versi trial. Untuk kebutuhan kemudahan akses maka melalui alamat webste http://tv.upi.edu tim peneliti masih menggunakan dukungan database dari youtube. Berikut adalah haisl dari pengembangan website tvupi. Dalam perancangan ini dibutuhkan: (a) Akses internet yang sudah dimiliki UPI; (b) Bentuk website yang telah dibangun UPI melalui Direktorat TIK; (c) Tersiapkannya infrastruktur akses internet dengan kecepatan mendukung data video; (d) Pengusulan nama domain hosting untuk TVUPI melalui DirTIK; (e) Didesain dan dibangunnya  website tv.upi.edu. Adapun hasilnya dapat di lihat pada gambar  di bawah ini.
[image: image12.png]o =

Featured

207
e T

A ba Q)





Gambar.1 Laman websitreaming tv.upi.edu
C. Klasifikasi  dan Database Acara tvupi dalam bentuk streaming

Daftar acara untuk TVUPI.edu ini masih terbatas pada pemutaran profil UPI serta cuplikan dari kegiatan-kegiatan terbaru yang direkam dengan menggunakan dukungan mobile phone dan kamera biasa. Acara tersebut mencakup segmen acara : (1) Seputar Pendidikan; (2) Hiburan; (3) Kegiatan Kampus;(4) Seni dan Budaya; (5) Kiprah UPI di Mata Dunia; (6) Kerjasama dan Kemitraan UPI; (7) Riset UPI; (8) Acara Publikasi UPI. Dari klasifikasi segmen acara tersebut pada prakteknya akan diputar sesuai dengan durasi waktu dan jadwal penayangannya diprioritaskan. Semua acara tersebut ditujukan dalam rangka membangun kredibilitas dan pencitraan UPI di masyarakat nasional maupun internasional.


Database yang sudah disiapkan sementara masih ada di database yang dikelola oleh Direktorat TIK. Mengingat database ini akan dikembangkan sesuai dengan dukungan program kerja bidang Publikasi dan Media yang akan bermigrasi ke sistem pendukung Smart Digital. Sistem Database untuk sisaran TV biasanya ditujukan untuk mempersiapkan siaran tunda atau ulangan. Sebagai contoh berikut identitas database untuk acara siaran tunda atau siaran langsung. Melalui smart digital ini maka siaran tvupi dapat secara mobile dinikmati oleh seluruh civitas akademika upi, termasuk dalam pemanfaatannya untuk penyelenggaraan mobile learning tentang streaming televise, sebagaimana didukung oleh pendapat dari Lingling Guo, Yu Fu, Xiaozhe Yin, Man Yuan, Fangzhou Zhang, Juntao Gao (2013:159), yang menjelaskan bahwa”M-learning are investigated and applications are simply experimented.”. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa melalui mobile learning ini maka proses eksperimen dapat dilakukan dengan leluasa untuk menemukan pemahaman yang utuh, khususnya jika dikaitkan dengan temuan penelitian tentang streaming web tvupi sehingga hasilnya lebih valid.
D. Sponsor online untuk webstreaming tvupi 

Mengingat aspek keberlanjutan dalam pengemabngan, pelayanan, dan pengelolaan layanan TVUPI termasuk semua aktivitasnya, maka dibutuhkan suatu sistem dukungan yang memadai. DUkungan tersebut dirancang dari pihak internal maupun eksternal. Khusus untuk program TVUPI bidang pendidikan maka sejumlah sponsor yang telah diidentifikasi, diantaranya: (a) Pustekom Kemdikbud; (b) PT Telkom Indonesia; (c) Telkomsel; (d) KPID Jabar; (e) BIFIT; (f) Chokodot; (g) The Botol; (h) Perusahaan Air Minum Al-Maksum; (i) TVRI Bandung; (j) Batik Garutan; (k) Pesantrean Daarut Tauhid; (l) Penerbit Rosda Karya. Pemilihan sponsor ini sangat penting mengingat televisi selalu memberikan peluang berkembangnya bidang lain sebagaimana dijelaskan oleh Fardiah.(2007:i) yang menjelaskan bawha televisi banyak “dilirik” dari berbagai kalangan, baik bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, bahkan para penanam modal, serta pemasang iklan, sehingga keterlibatan semua pihak ini akan mengoptimalkan fungsi televisi sebagai media pendidikan, perangkat perundang-undangan pun telah dimiliki. Memiliki ancaman terjebak pada “pesan sponsor” pihak-pihak berkepentingan yang meraup untung lewat televisi, yang terkadang mengabaikan unsur-unsur pendidikan. Mengacu kepada pendapat tersebut, maka semua mitra dan sponsor yang akan tayang pada webstreaming tv.upi.edu diarahkan pada aspek-aspek positif dan saling menguntungkan keduabelah pihak. 
E. Proses Pengembangan Streamingweb TVUPI

1. Persiapan Produksi

Selama proses pengembangan TV.upi.edu, maka tim sebelumnya melakukan analisis terhadap sejumlah kebutuhan atas penguatan produksi webstreaming tv upi. Analisis dilakukan terhadap keunggulan dan kelemahan mengenai webstreaming TV yang menggunakan website yang dimiliki oleh universitas. Sebagaimana yang telah dikatahui oleh warga kampus upi bahwa UPI telah memiliki Direktorat Layanan dalam Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi. Melalui layanan terhadap keunggulan atas website yang sudah dimiliki, tenutnya tim peneliti teah melakukan keerjasama dengan bidang layanan dari Direktorat TIK UPI. 

Hasil dari analisis terhadap pengembangan webstreaming TV UPI maka terpusutskan bahwa server dan databse yang dibutuhkan untuk webstreaming tv.upi.edu akan menggunakan domainnya dari universitas melalui bidang layanan dari DireTIK. Dalam rangka menukung kekuatan websireaming upi.edu maka tim peneliti telah melakukan analisis terhadap jenis dan klasifikasi serta keunggulan dari webstreaming tv.upi.edu.
Websitreaming merupakan salah satu alternative televise di lingkungan kampus yang dewasa ini telah berkembang dengan istilah TV Komunitas, diaman UPI merupakan salah satu universitas yang harus sudha memiliki sebuah televise. Dengan melalui TVUPI inilah maka pemanfaatan website akan menjadi media utama untuk menayangkans ebuah Televisi kampus dengan menggunakan engine webstremaing.

Salah satu dasar dalam rancangan pembuatan televisi di lingkungan Kampus UPI adalah hasil dari analisis terhadap basedline program siaran yang telah dirancang sejak tahun 2007. Selanjutnya dituntaskan menjadi sebuah proposal pengajuan televisi kampus pada tahun 2015 maka keberadaan tvupi ini masih membutuhkan tindaklanjut berikutnya. Maka sebagai data baseline kondisi seperti ini menjadi titik totak dalam penelitian dan pengembangan TVUPI yang didukung oleh program riset kelompok bidang keilmuwan komunikasi.
Dalam sistem webstreaming ada aspek utama yang harus dipikirkan yaitu aspek pengemabngan website. Untuk mendukugn tvupi, tentunya website akan tetap berekstensi upi.edu, mengingat hal ini  merupakan salah satu produk pendukung dari UPI itu sendiri dan akan beralamat tetap dengan ekstensi upi.edu. Upaya pengembangan awalnya untuk domain dan hosting didukung oleh Direktorat Teknologi Informasi dan Komunikais UPI.
Proses ujicoba dilakukan sebanyak 3 kali, dimana ujicoba pertama adalah untuk alamat akses dan domain hosting agar memudahkan para pemirsa yang merupakan pengguna dari civitas akademika upi baik dosen, mahasiswa maupun tenaga kependidikan. Ujcoba kedua yatu pada tahapan pengisian konten, dimana ujicoba dilakukan dengan menyuguhkan profil upi. Dalam konteks media komunikasi dalam bentuk televise tentunya tvupi akan mampu mencerdasarkan semua permisanya. Sebagaimana dijelaskan oleh Santi Indra Astuti (2013:45) Bahwa kritis terhadap media bukan Cuma tugas para pendidik professional saja. Adalah tugas media juga untuk mengedukasi public seputar tayangan yang baik dan buruk. Media harus bekerjasama dengan pranata social lainnya untuk menciptakan generasi yang cerdas dan bermoral.
2.   Validasi Model Webstreaming tv.upi.edu oleh Civitas Akademika UPI
Proses validasi dilakukan bersama dengan tim pengembangan dari smart digital, serta pimpinan kepala kantor humas serta tim teknis lainnya. Demikian juga dengan para pengguna lainnya yang diberi alamat akses untuk melihat tayangan tvupi.edu. Dari pemirsa yang dikenakan unjuk pendapat menunjukkan bahwa keberadaan tvupi sangat dibutuhkan terlebihd ari pimpinan UPI yang sangat berharap bahwa tvupi ini dapat mengudara ke seluruh nusantara bahkan dunia. Berdasarkan dari hasil validasi maka sejumlah sistem pendukung untuk tvupi ini telah dipersiapkan, kebijakan yang menaungan, mencakup infrastruktur, SDM,  peralatan, Teknologi, anggaran yang cukup, perencanaan program, isi program, monitoring program, sponsor atau mitra, riset pengembangan yang terus menerus, hingga promosi.
Tahapan persiapan ini sangat penting mengingat karakteristik tv.upi.edu yang dikembangkan oleh universitas tentunya akan memiliki pemirsa yang terbatas namun akan dioptimalkan programnya sesuai dengan kebutuhan kelompok pemirsa yang dimaksud. Sebagai contoh persiapan program siaran yang disesusiakan dengan karektersitik televisi universitas. Upaya ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Qiyun Chang (2014:54), yang menjelaskan bahwa:
TV ratings index as an objective indicator of quantitative, to some extent, it reflects viewers whether concern for the program. That is to say, TV ratings reflect the percentage of a population, by this percentage can clearly know how many people to watch TV. Therefore, the introduction of television ratings index undoubtedly promote the competition between TV institutions, making television organizations pay more attention to meet the needs of audience, gradually get rid of the past “communicators as the center” model, began to focus on program communication effect.
Dari pendapat tersebut menunjukkan bahwa program yang sesuai dapat meningkatkan kepercayaan dari para segmen pemirsa sehingga ada program-program yang akan mendapatkan penonton terbanyak dan perlu ditingkatkan, sedangkan yang sedikit harus diperbaiki.
3. Pengembangan webstreaming tv.upi.edu

Setelah melakukan studi pendahuluan baik pada segi kekuatan konseptual  sistem, teknis, maupun kemudahan dalam pengembangan dan pemanfaatan webstreaming tv, maka dalam penelitian ini berhasil dikembangkan tv.upi.edu. dengan alamat akses http://tv.upi.edu/. Berikut beberapa scene tentang tampilan webstreaming tv.upi.edu yang dapat disaksikan secara asynchronouse dengan tampilan utama berupa scene logo dari tv.upi.edu seperti nampak pada gambar di bawah.
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Gambar.2 Beberapa scene  webstreaming tv.upi.edu

4. Analisis, desain, dan pengembangan website  tvupi.edu untk Siaran Langsung
Analisis DESain dan pengembangan website akhirnya dibantu oleh outsourching yang secara langsung menjadi calon mitra dalam mengembangkan webstreaming TVUPI yang kemudian akan bermigrasi menjadi TV Digital. Desain dengan menekankan pada aspek kekuatan warga dan makna dari lambang TVUPI. Program data untuk mendukung desain ini akan ada 2 sistem pendukung yatu data untuk yang disimpan dalam mendukung siaran tunda atau siaran ulang dan data program untuk kebutuhan siaran langsung. Tahap uji coba ini dilakukan di Shizuoka Jepang siaran langsung dengan melibatkan Shizuoka University.
5.  Ujicoba Online engine Database dalam websetremaing tvupi.edu
Sebagai kelanjutan dari desain tampilan, maka TVUPI dengan dukungan websitreaming akhirnya dapat diinstal melalui Playstore yang didukung oleh perangkat mobile smartphone. Hasil dari ujicoba TVUPI ini lebih menunjukkan aspek smart artinya tidak terlalu membutuhkan fasilitas yang banyak dan mahal namun cukup efesien dan mampu memiliki broadcasting yang luas. Ujicoba dilakukan dengan menyiarkan secara langsung presentasi tim peneliti dari Jepang yang dapat diakses di Indonesia, khsuusnya di UPI. Selama proses ujicoba dapat berlangsung selama 2x 24 jam nonstop. Proses tayangan diwaali dengan menyiarkan profile UPI dengan identitas nonlive dan dilanjutkan dengan penyiaran langsung acara presentasi tim peneliti UPI di Laboratorium Yoshisuke Kumano Shozuoka University Japan (2016). Temuan ini berhubungan dengan karakter broadcast secara live dengan dukungan smart phone, yang memungkinkan civitas akademika pada saat yang sama dapat mengakses tv.upi.edu secara live. Temuan ini mampu membuktikan  pendapat yang dikemukakan oleh Xin Wang (2015:2030) bahwa Applications of a Streaming Video Server in a Mobile Phone Live Streaming System. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa mengakses siaran tv.upi.edu dapat dilakukan dengan memanfaatkan smart digital televisi yang dapat dibuka oleh aplikasi yang terdapat dalam mobile phone dengan memanfaatkan fasilitas streaming video.  
6. Proses Entry Data untuk kategori program siaran webstreaming tvupi.edu.
Data entry untuk kategori program siaran dilakukan oleh admin atau operator yang akan sekaligus memantau siaran langusng maupun siaran tunda sesuai dengan jadwal siaran yang telah dirancang sebelumnya. Adapun kategori data siaran mencakup: (a) Data entry Segmen Acara Sputar Pendidikan; (b) Data entry Segmen Acara Hiburan; (c) Data entry Segmen Acara Kegiatan Kampus; (d) Data entry Segmen Acara Seni dan Budaya; (e) Data entry Segmen Acara  Kiprah UPI di Mata Dunia; (f) Data entry Segmen Acara Kerjasama dan Kemitraan UPI; (g) Data entry Segmen Acara Riset UPI; (h) Data entry Segmen Acara Publikasi UPI. Dari sejumlah data siaran unggulan yang telah dipersiapkan akan dipelajri lebih lanjut untuk disesuaikan dengan aspek konten, nara sumber, konten, durasi, serta kemungkinan waktu tayang dan iklan promosi serta produksi jasa layanan broadcasting tersendiri. Semua program  tersebut telah disesuaikan dengan karakter calon penonton, khususnya kalangan dosen, mahasiswa dan pegawai universitas. Upaya kategorisasi data siaran seperti ini, dikarenakan data siaran bisa disimpan dengan baik dalam kategori yang menuntut pemirsa dari civitas akademika UPI akan mendiskusikannya lebih lanjut sebagai bentuk penilaian unggulan program siaran. Pola ini diadaptasi dari pendapat yang dijelaskan oleh Maslawati Mohamad, Izyan Safwani Ismail, Normilah Wahab, Saripah Mamat (2016:609), bahwa ” Producing a web TV program needs students to discuss and decide with their group members what kind of programs they want to produce. Students need to come out with several ideas, suggestions, and opinions to make their TV show interesting and lively. Unfortunately, the students involved in this study felt they had little creativity. 
7. Uji coba kemudahan, kecepatan, kesesuaian sistem engine  webstremaing tvupi.edu
Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa dukunga untuk aspek kemudahan akses, kecepatan dan kesesuaian engine websitreaming TVUPI maka tim peneliti didukung oleh kekuatan fasilitas mobile TV, yaitu dengan dukungan Streaming Mobile  yang terdapat pada smartphone. Dengan demikian akses ke TVUPI dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. Aspek kesesuaian masalah webstreaming TVUPI ini cukup memberikan nilai positif, dimana para mahasiswa dan para dosen yang senantiasa berada dimana-mana tidka hanya berada di kampus saja, dengan demikian akan memudahkan para civitas UPI untuk mengakses melalui tvstreaming dalam mobile phone-nya. Rancangan dari tv.upi edu dengan kesesusian sistem engine khususnya yang berhubungan sistem video-audio dalam streaming real time video-audio, upaya ini sesuai dengan temuan riset dari Chongyu Wei, Honglin Zhang (2014:977) yang menyatakan  bahwa “Audio real-time processing is easier than video. Since audio data have no key frame, only the audio head is needed to save. When the buffer is full, intercept the latest of several frames and move to the buffer beginning. Afterwards, the buffer gets fresh audio data again.” Dari pendapat tersebut, pengolahan realtime untuk video audio dalam konten siaran tv.upi.edu akan mengacu kepada proses penyelamatan buffer audio yang biasanya selalu terlambat ketika visual sudah muncul suara hilang, maka dengan teknologi Audio real time ini diharapkan mutu suara dan visual akan realtime (bersamaan munculnya).
8.  Kerjasama Program dengan Smart Digital Mobile 
Kerjasama program kegiatan telah dilakukan dengan sejumlah kontributor acara televisi nasional dan swasta, salah satu program dari mitra kerjasama TVUPI yang sudah dilaksankaan selama penelitian ini berlangsung, diantaranya dengan TV Edukasi dari Kemendikbud. Sejumlah Program Mitra khusus untuk saluran program para guru, siswa dan dosen serta mahasiswa, sudah diperoleh sebanyak 20 Episode. Berikut adalah hasil kerjasama dengan topik siaran “Menyiapkan Generasi Emas Indosesia  2045 Melalui Kurikulum 2013”, yang mencakup: (1) Peraktik Pembelajaran SMA / SMK; (2) Konsep Mulok Dalam Kurikulum 2013; (3)Peran Orang tua dalam Implementasi Kurikulum 2013; (4) Diseminasi Penelitian Tindakan Kelas; (5) Beban Belajar Kurikulum 2013;(6) Penilaian RPP Tematik Integratif; (7) Penerapan TIK dalam Implementasi Kurikulum 2013; (8) Peraktik Pembelajaran SMP / MTs; (9) Implementasi Kurikulum 2013 Mata plajaran Bahasa Indonesia; (10) Penilaian Dalam Kurikulum 2013; (11) Implementasi Kurikulum 2013 Pada Matapelajaran Matematika; (12) Implementasi Penelitian Tindakan Kelas ; (13) Penelitian pada pembelajaran Matematika; (14) Organisasi Materi Tematika Integratif di SD; (15) Konsep Organisasi Materi Dalam Kurikulum 2013; (16) Peta Materi Tematika Integaratif di sekolah Dasar; (17) Perencanaan Pembelajaran di Kurikulum 2013; (18) Organisasi Materi Ajaran Berbasis Kompetensi ; (19) Penilaian pada Mata pelajaran Bahasa Indonesia; (20) Implemetasi Penilaian Autentik. Kerjasama selanjutnya telah dilakukan Smart Digital Media dengan memanfaatkan smartphone berbasis android. Teknologi baru ini dibutuhkan oleh tvupi agar siaran ulang, maupun siaran langsung dapat disaksikan dengan mudah dimana saja dan kapan saja, asalkan user memiliki Smart Phone Berbasis Android. Berikut adalah view mobile tvupi dengan dukungan Smart Digital Media.
a. Skema Akses dan Portal Smart Digital TVUPI 
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b. Struktur dan Desain Studio TVUPI
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c. Studio Virtual dan Dbase Penyimpanan Program Siaran TVUPI
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Gambar.3 TVUPI dalam Skema Smart Digital Media
F. Peningkatan Kompetensi Pertelevisian pada Mata Kuliah Komunikasi Pendidikan
Dari desain website untuk tvupi online baik yang berbasis akses melalui streaming website maupun melalui hasil migrasi ke PlayStore dan diakses melalui Smart Phone Mobile. Temuan desain ini cukup memberikan penjelasan kongrit dari apa yang ditemukan oleh Darmawan (2014:38) yang menjelaskan bahwa Fenomena peningkatan akses yang dilakukan oleh para user terhadap website temuan penelitian ini, ternyata indikator utama adalah aspek media dalam bentuk simbol dan gambar yang tersaji dari setiap topik  bahan ajar mobile.

Dalam penelitian ini dianalisis juga tentang peningkatan hasil belajar mata kuliah komunikasi pendidikan  topik materi pertelevisian yang dicapai oleh mahasiswa jurusan Teknologi Pendidikan. Adapun hasilnya  dapat dilihat paga gambar di bawah ini. 
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Gambar.4 Peningkatan Hasil Belajar Mata Kuliah Komunikasi Pendidikan  Topik Materi Pertelevisian

Dari grafik tersebut terlihat bahwa ada proses peningkatan untuk kompetensi  materi pertelevisian yang mencakup; (1) Teori Pertelevisian; (2) Webstreaming; (3) TVDigital dan ; (4) Streaming TV. Hasil tersebut merupakan pengaruh dari dosen yang menyuguhkan bahan ajar berupa praktek pengembangan webstreaming TVUPI. Dimana dalam sistem streaming materi perkuliahan dapat dilihat secara live maupun sisaran ulang yang memunginkan pemahaman materi bisa lebih utuh. Sebagaimana dari penelitian ini, para mahasiswa teknologi pendidikan mampu menguasai materi tentang bagaimana mengembangkan sistem streaming web untuk menghasilkan sebuah tv streaming. Temun ini selaras dengan temuan riset sejenis yang dilakukan oleh Jane de Almeida1, Maria Amelia Eliseo, Cicero Inacio da Silva, Helena Prates, Vic Von Poser, Brett Stalbaum, Nilton Gomes Furtado (2016:2516), yang menjelaskan bahwa “The aim of this article is to describe a production tool with which the responsible people for the teaching or research activities that uses real time video streaming tools can, at the same time, transmit the content by using streaming features and also to be able to edit and select parts of the material, generating a final product with coherent narrative for future use”. Dari pendapat tersebut ada nilai utama dalam sebuah tayangan video streaming yang dimiliki oleh sejumlah siaran tunda tv.upi.edu yang pada akhirnya dapat memberikan peluang untuk diedit, diformat, ditayang ulang untuk disesuaikan dengan segment pemirsa nantinya. 
III. Simpulan dan Saran
Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai riset pengembangan yang telah dilakukan, maka ada dua temuan penting yang dapat disebarluaskan baik untuk kepentingan komunikasi universitas modern dalam rangka pencitraannya, namun juga sistem komunikasi pendidikan dan pembelajaran yang terukur dalam menopang semua temuan penelitian secara generik. Secara sistematis temuan dalam bentuk streaming tv.upi.edu secara komprehensif dibangun mulai dari: (a) Rancangan webstreaming untuk menopang tvupi dilakukan melalui interkoneksi antara website tvupi dengan domain dan hosting mandiri pengelolaanya dengan dukungan direktorat TIK UPI; (b) Pembentukan Website Streaming TVUPI dilakukan melalui kerjasama pengelolaan dengan kantor humas bidang Publikasi dan Pegelolaan Media dengan alamat akses http://tv.upi.edu, dan ; (c) Klasifikasi Program Siaran TVUPI dikembangkan dengan cakupan bidang Pendidikan, Seni Budaya, Aktivitas Kampus, Berita UPI, Prestasi UPI, Kegiatan Kemahasiswaan,, Riset dan Publikasi Pendidikan Bisnis Pendidikan dan Kerjasama Kemitraan; (d) Pengembangan Database TVUPI ditujukan untuk penyimpanan dan pemanggilan tayang ulang sejumlah acara nonLive dan program siaran Live; (e) Sponsor Online UPI diperoleh melalui sistem penyediaan segmen bisnis dan kemitraan untuk program siaran yang Pendidikan, Seni Budaya dan Prestasi UPI, Riset dan Publikasi Pendidikan dan Talkshow Live Acara Kerjasama; (f) Proses Produksi  TVUPI dilakukan dengan mengacu kepada perkembangan teknologi pertelevisian berbasis webstreaming dan smart digital media.

Dalam konteks kontriusi komunikasi pendidikan melalui sistem pendidikan dan pembelajaran temuan streaming tv.upi.edu ini didukung oleh pembelajaran dengan Silabus dan SAP Mata Kuliah Komunikasi Pendidikan dari  hasil analisis kebutuhan kompetensi mahasiswa pada pokok materi  webstreaming, pertelevisian dan program broadcasting digital. Demikian juga dengan temuan dalam bentuk Rancangan dan Pengembangan Bahan Ajar dengan Pokok Materi “Teori dan Praktek Pertelevisian” sebagai bahan ajar yang bersifat suplement dilakukan melalui kerjsama tim riset dan tim dosen mata kuliah Komunikasi Pendidikan Departemen Kurikulum dan Teknologi Pendidikan yang bekerjsama dengan Kantor Humas UPI. Melalui penelitian ini telah erjadi peningkatan hasil belajar pada mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan pada mata kuliah Komunikasi Pendidikan pokok materi Teori Pertelevisian, Webstreaming, TVDigital, dan Streaming TV dalam kurun waktu setengah semester.


Dari hasil penelitian maka ada beberapa pemikiran yang dapat menjadi rekomendasi untuk ditindaklanjuti oleh pihak terkait khususnya bagi pengelola universitas di Indonesia, khususnya berkenaan dengan pengembangan model komunikasi pencitraan universitas yang dapat dilakukan dengan memanfaatkan dunia pertelevisian, broadcasting sebagai model yang sangat strategis dan efektif. Salah satu kekuatan sebuah universitas dalam proses pengembangan model komunikasi untuk kepentingan pencitraan universitas modern dewasa ini diantaranya dapat didukung oleh mutu dari proses pendidikan dan pembelajaran yang dimiliki universtas itu sendiri. Pengembangan lebih lanjut dapat dipersuasif bahwa keberadaan sebuah program siaran TVUPI.EDU maupun tv universitas lainnya hendaknya menjadi tanggungjawab bersama baik perencanaan, sumber daya, pembiayaan, akuntabilitas dan output-outcomenya dalam rangka membangun kreativitas berorientasi produk yang dapat disuguhkan kepada masyarakat Pendidikan baik local nasional, bahkan internasional.
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